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LAMPIRAN 

Tabel lampiran 1. Deskripsi profil tanah titik 1 Desa Bonto Tappalang 

Parameter Deskripsi 

Titik koordinat 5°26ʹ17.6"S, 120°00ʹ18.5"E 

Bentuk wilayah Datar 

Kemiringan lereng 0%-8% 

Penggunaan lahan Perkebunan campur 

Tanaman budidaya Kopi arabika, cengkeh, dan porang 

Bahaya banjir Tidak 

Bahaya erosi Ringan 

Kedalaman tanah 50 cm 

Kedalaman efektif perakaran 45 cm 

Lapisan 0-20 Tekstur lempung berdebu 

Warna 10 YR 3/6 (dark yellowish brown) 

Lapisan 20-45 Tekstur lempung berdebu 

Warna 10 YR 3/6 (dark yellowish brown) 

   

Gambar lampiran 1. Penampang profil tanah P1 dan bentang lahan



 

 

Tabel lampiran 2. Deskripsi profil tanah titik 2 Desa Bonto Tappalang 

Parameter Deskripsi 

Titik koordinat 5°26ʹ18.5"S, 120°00ʹ47.5"E 

Bentuk wilayah Datar 

Kemiringan lereng 0%-8% 

Penggunaan lahan Perkebunan campur 

Tanaman budidaya Kopi robusta, kakao, dan cengkeh 

Bahaya banjir Tidak 

Bahaya erosi Ringan 

Kedalaman tanah 50 cm 

Kedalaman efektif perakaran 35 cm 

Lapisan 0-25 Tekstur lempung liat berdebu 

Warna 10 YR 3/4 (dark yellowish brown) 

Lapisan 25-50 Tekstur lempung liat berdebu 

Warna 10 YR 3/4 (dark yellowish brown) 

   
Gambar lampiran 2. Penampang profil tanah P2 dan bentang lahan P2



 

 

Tabel lampiran 3. Deskripsi profil tanah titik 3 Desa Campaga 

Parameter Deskripsi 

Titik koordinat 5°26ʹ57.2"S, 120°01ʹ03.2"E 

Bentuk wilayah Landai 

Kemiringan lereng 8%-15% 

Penggunaan lahan Perkebunan campur 

Tanaman budidaya Kopi robusta dan cengkeh 

Bahaya banjir Tidak 

Bahaya erosi Sedang 

Kedalaman tanah 70 cm 

Kedalaman efektif perakaran 70 cm 

Lapisan 0-38 Tekstur Liat Berpasir 

Warna 2.5 Y 5/6 (light olive brown) 

Lapisan 38-70 Tekstur Liat Berpasir 

Warna 2.5 Y 5/6 (light olive brown) 

   
Gambar lampiran 3. Penampang profil tanah P3 dan bentang lahan P3



 

 

Tabel lampiran 4. Deskripsi profil tanah titik 4 Desa Labbo 

Parameter Deskripsi 

Titik koordinat 5°24ʹ49.7"S, 120°01ʹ42.8"E  

Bentuk wilayah Landai 

Kemiringan lereng 8%-15% 

Penggunaan lahan Perkebunan campur 

Tanaman budidaya Kopi robusta, kopi arabika, dan cengkeh 

Bahaya banjir Tidak 

Bahaya erosi Ringan 

Kedalaman tanah 60 cm 

Kedalaman efektif perakaran 55 cm 

0-40 

 

Tekstur lempung berpasir 

Warna 10 YR 3/6 (dark yellowish brown) 

40-60 Tekstur liat berpasir 

Warna 10 YR 3/6 (dark yellowish brown) 

   

Gambar lampiran 4. Penampang profil tanah P4 dan bentang lahan  P4



 

 

Tabel lampiran 5. Deskripsi profil tanah titik 5 Desa Labbo 

Parameter Deskripsi 

Titik koordinat 5°24ʹ42.0"S, 120°01ʹ32.6"E 

Bentuk wilayah Curam 

Kemiringan lereng 25%-45% 

Penggunaan lahan Perkebunan campur dan semak belukar 

Tanaman budidaya Kopi robusta, kopi arabika, dan cengkeh 

Bahaya banjir Tidak 

Bahaya erosi Berat 

Kedalaman tanah 53 cm 

Kedalaman efektif perakaran 48 cm 

Lapisan 0-30 Tekstur liat berpasir 

Warna 2.5 Y 4/4 (olive brown) 

Lapisan 30-53 Tekstur liat berpasir 

Warna 2.5 Y 4/4 (olive brown) 

   
Gambar lampiran 5. penampang profil tanah P5 dan bentang lahan P5



 

 

Tabel lampiran 6. Deskripsi profil tanah titik 6 Desa Pattaneteang 

Parameter Deskripsi 

Titik koordinat 5°23ʹ43.7"S, 120°00ʹ46.8"E 

Bentuk wilayah Datar 

Kemiringan lereng 0%-8% 

Penggunaan lahan Perkebunan campur 

Tanaman budidaya Kopi arabika dan kakao 

Bahaya banjir Tidak 

Bahaya erosi Ringan 

Kedalaman tanah 55 cm 

Kedalaman efektif perakaran 55 cm 

Lapisan 0-30 Tekstur Liat berpasir 

Warna 10 YR 3/6 (dark yellowish brown) 

Lapisan 30-55 Tekstur Debu berpasir 

Warna 10 YR 3/6 (dark yellowish brown) 

   
Gambar lampiran 6. penampang profil tanah P6 dan bentang lahan P6



 

 

Tabel lampiran 7. Deskripsi profil tanah titik 7 Desa Labbo 

Parameter Deskripsi 

Titik koordinat 5°25ʹ04.5"S, 120°01ʹ10.2"E 

Bentuk wilayah Datar 

Kemiringan lereng 0%-8% 

Penggunaan lahan Perkebunan campur 

Tanaman budidaya Kopi arabika 

Bahaya banjir Tidak 

Bahaya erosi Sedang 

Kedalaman tanah 50 cm 

Kedalaman efektif perakaran 50 cm 

0-10 Tekstur liat berpasir 

Warna 10 YR 3/6 (dark yellowish brown) 

10-50 Tekstur liat berpasir 

Warna 10 YR 3/6 (dark yellowish brown) 

   
Gambar lampiran 7. Penampang profil tanah P7 dan bentang lahan P7



 

 

Tabel lampiran 8. Deskripsi profil tanah titik 8 Desa Bonto Bontoa 

Parameter Deskripsi 

Titik koordinat 5°27ʹ04.0"S, 120°02ʹ33.5"E 

Bentuk wilayah Landai 

Kemiringan lereng 8%-15% 

Penggunaan lahan Perkebunan campur dan semak belukar 

Tanaman budidaya Kopi robusta dan cengkeh 

Bahaya banjir Tidak 

Bahaya erosi Ringan 

Kedalaman tanah 33 cm 

Kedalaman efektif perakaran 33 cm 

0-13 Tekstur liat berpasir 

10 YR 6/4 (light yellowish brown) 

13-33 Tekstur liat berpasir 

10 YR 6/4 (light yellowish brown) 

   
Gambar lampiran 8. Penampang profil tanah P8 dan bentang lahan P8 

  



 

 

Tabel lampiran 9. Deskripsi profil tanah titik 9 Desa Labbo 

Parameter Deskripsi 

Titik koordinat 5°24ʹ20.9"S, 120°00ʹ41.6"E 

Bentuk wilayah Landai 

Kemiringan lereng 8%-15% 

Penggunaan lahan Perkebunan campur dan semak belukar 

Tanaman budidaya Porang, kopi arabika dan cengkeh 

Bahaya banjir Tidak 

Bahaya erosi Sedang 

Kedalaman tanah 57 cm 

Kedalaman efektif perakaran 57 cm 

0-12 

 

12-57 

Tekstur liat berdebu 

Warna 10 YR 5/3 (brown) 

Tekstur liat berdebu 

Warna 10 YR 5/3 (brown) 

   
Gambar lampiran 9. Penampang profil tanah P9 dan bentang lahan P9 

  



 

 

Tabel lampiran 10. Deskripsi profil tanah titik 10 Desa Pattaneteang 

Parameter Deskripsi 

Titik koordinat 5°24ʹ15.5"S, 120°00ʹ56.3"E 

Bentuk wilayah Curam 

Kemiringan lereng 25%-45% 

Penggunaan lahan Perkebunan campur  

Tanaman budidaya Kopi arabika dan cengkeh 

Bahaya banjir Tidak 

Bahaya erosi Berat 

Kedalaman tanah 60 cm 

Kedalaman efektif perakaran 58 cm 

0-27 

 

27-60  

Tekstur lempung liat berdebu 

Warna 2.5 Y 5/4 (light olive brown) 

Tekstur liat berdebu 

Warna 2.5 Y 5/4 (light olive brown) 

   
Gambar lampiran 10. Penampang profil tanah P10 dan bentang lahan  P10 

  



 

 

Tabel lampiran 11. Deskripsi profil tanah titik 11 Desa Pattaneteang 

Parameter Deskripsi 

Titik koordinat 5°24ʹ30.5"S, 120°01ʹ36.5"E  

Bentuk wilayah Curam 

Kemiringan lereng 25%-45% 

Penggunaan lahan Perkebunan campur  

Tanaman budidaya Kopi arabika dan cengkeh 

Bahaya banjir Tidak 

Bahaya erosi Berat 

Kedalaman tanah 78 cm 

Kedalaman efektif perakaran 78 cm 

0-20 

 

20-55 

Tekstur lempung berpasir 

Warna 10 YR 5/3 (brown) 

Tekstur lempung liat berpasir 

Warna 10 YR 5/3 (brown) 

   
Gambar lampiran 11. Penampang profil tanah P11 dan bentang lahan P11 

  



 

 

Tabel lampiran 12. Deskripsi profil tanah titik 12 Desa Banyorang 

Parameter Deskripsi 

Titik koordinat 5°27ʹ29.0"S, 120°02ʹ02.2"E  

Bentuk wilayah Landai 

Kemiringan lereng 8%-15% 

Penggunaan lahan Semak belukar  

Tanaman budidaya Kopi arabika dan cengkeh 

Bahaya banjir Tidak 

Bahaya erosi Ringan 

Kedalaman tanah 60 cm 

Kedalaman efektif perakaran 60 cm 

0-30 Tekstur liat berdebu 

Warna 10 YR 3/4 (dark yellowish brown) 

30-60 Tekstur liat 

Warna 10 YR 3/4 (dark yellowish brown) 

   
Gambar lampiran 12. Penampang profil tanah P12 dan bentang lahan P12



 

 

Tabel lampiran 13. Deskripsi profil tanah titik 13 Desa Pattaneteang 

Parameter Deskripsi 

Titik koordinat 5°23ʹ39.1"S, 120°01ʹ04.5"E  

Bentuk wilayah Landai 

Kemiringan lereng 8%-15% 

Penggunaan lahan Perkebunan campur  

Tanaman budidaya Kopi arabika dan cengkeh 

Bahaya banjir Tidak 

Bahaya erosi Ringan 

Kedalaman tanah 100 cm 

Kedalaman efektif perakaran 40 cm 

0-24 Tekstur liat berpasir 

10 YR 3/4 (light yellowish brown) 

24-52 Tekstur liat 

Warna 10 YR 7/3 (very pale brown) 

   
Gambar lampiran 13. Penampang profil tanah P13 dan bentang lahan P13 



 

 

Dokumentasi lapangan 

   
Penggalian profil pengamatan dan pengambilan sampel tanah utuh 

    

Wawancara petani dan pengamatan profil tanah 

 

Tanaman porang pada kebun kopi milik warga 

Gambar lampiran 1. Dokumentasi Lapangan 



 

 

Dokumentasi laboratorium 

    
Analisis KTK dan destilasi N 

    
Analisis tekstur tanah dan N 

    
Analisis C-Organik dan P 

Gambar lampiran 2. Dokumentasi laboratorium 



 

 

Tabel lampiran 14. Hasil analisis karakteristik sifat fisik tanah 

Titik Lapisan Kedalaman (cm) % Pasir % Debu % Liat Kelas tekstur BD (gr/cm3) Porositas % 

P1 L1 0-20 5 50 44 Liat Berdebu 1.04 71.39 

 L2 20-45 5 73 23 Lempung Berdebu 1.14 70.72 

P2 L1 0-25 2 57 41 Liat Berdebu 1.16 56.35 

 L2 25-50 3 45 51 Liat Berdebu 1.24 61.44 

P3 L1 0-38 7 56 37 Lempung Liat Berdebu 1.15 53.59 

 L2 38-70 6 64 30 Lempung Liat Berdebu 1.05 61.17 

P4 L1 0-40 12 67 21 Lempung Berdebu 1.14 62.56 

 L2 40-60 6 55 40 Lempung Liat Berdebu 1.17 66.66 

P5 L1 0-30 6 52 42 Liat Berdebu 1 76.82 

 L2 30-53 8 33 59 Liat 1.06 78.06 

P6 L1 0-30 3 77 20 Lempung Berdebu 1.13 64.15 

 L2 30-55 1 76 24 Lempung Berdebu 1.11 75.37 

P7 L1 0-10 7 62 32 Lempung Liat Berdebu 1.03 61.04 

 L2 10-50 5 63 32 Lempung Liat Berdebu 1.11 64.48 

P8 L1 0-13 10 40 50 Liat Berdebu 1.22 54.06 

 L2 13-33 8 36 56 Liat 1.31 50.72 

P9 L1 0-12 5 57 37 Lempung Liat Berdebu 1.1 58.32 

 L2 12-57 3 51 46 Liat Berdebu 1.02 61.68 

P10 L1 0-27 3 59 38 Lempung Liat Berdebu 0.95 70.96 

 L2 27-60 3 59 38 Lempung Liat Berdebu 1.02 61.51 

P11 L1 0-20 4 51 45 Liat Berdebu 1.1 70.83 

 L2 20-55 4 58 38 Lempung Liat Berdebu 1.15 72.1 

P12 L1 0-30 1 52 47 Liat Berdebu 1.21 72.81 

 L2 30-60 1 46 53 Liat Berdebu 1.15 65.72 

P13 L1 0-24 3 51 46 Liat Berdebu 1.08 59.07 

 L2 24-52 2 51 47 Liat Berdebu 1.1 66.93 



 

 

Tabel lampiran 15. Hasil analisis karakteristik sifat kimia tanah 

Titik Lapisan pH (H2O) C-Organik (%) KTK (mg/100g) N (%) P (ppm) K (ppm) 

P1 L1 6.16 2.89  24.20  0.18  20.66  0.51 

 L2 6.09 2.73  21.26  0.16  19.99  0.35 

P2 L1 6.03 2.08  20.00  0.16  19.88  0.45 

 L2 5.92 1.52  17.05  0.14  16.78  0.25 

P3 L1 5.75 2.58  17.05  0.18  18.41  0.33 

 L2 5.69 2.34  16.63  0.13  15.64  0.19 

P4 L1 5.74 2.66  21.26  0.21  20.96  0.37 

 L2 5.8 1.49  20.42  0.16  19.28  0.14 

P5 L1 6.67 2.87  16.63  0.28  23.19  0.22 

 L2 6.67 1.41  20.42  0.13  20.09  0.08 

P6 L1 5.93 2.63  17.30  0.18  20.64  0.49 

 L2 6.04 2.18  17.26  0.15  17.92  0.32 

P7 L1 5.75 2.29  20.96  0.22  20.04  0.42 

 L2 5.65 1.80  16.88  0.17  16.89  0.38 

P8 L1 6.5 2.81  27.36  0.19  21.34  0.49 

 L2 6.53 1.28  26.14  0.13  19.28  0.38 

P9 L1 6.22 2.35  22.02  0.22  19.77  0.28 

 L2 6.52 2.13  22.23  0.13  20.47  0.21 

P10 L1 6.5 1.83  21.97  0.10  21.18  0.37 

 L2 6.55 1.77  18.65  0.13  19.61  0.21 

P11 L1 6.34 1.93  17.76  0.26  16.73  0.24 

 L2 6.29 1.81  18.10  0.15  15.86  0.19 

P12 L1 5.63 2.05  21.09  0.18  17.98  0.28 

 L2 5.7 1.09  16.71  0.12  17.43  0.16 

P13 L1 6.38 2.48  20.63  0.23  19.22  0.34 

 L2 6.69 1.31  17.68  0.13  15.64  0.25 



 

 

Tabel lampiran 16. Kriteria teknis kesesuaian lahan untuk kopi Robusta, Arabika, 

dan Liberika (Kementerian Pertanian, 2014). 
No Kelas Kesesuaian Kelas Kesesuaian N 

S1 S2 S3 

1 2 3 4 5 6 

1 Iklim 

 Curah hujan tahunan (mm) 1.500-2.000 1.250 1.250 < 1.000 

  2.000-2.500 2.500-3.000 > 3.000 

Lama bulan kering 2-3 3-4 4-5 > 5 

(<60 mm/bl)   1-2 < 1 

2 Elevasi (m dpl) 

 Robusta 300-500 500-600 600-700 > 700 

  100-300 0-100  

Arabika 1.000-1.500 850-1.000 650-850 < 650 

  1.500-1.750 1.750-2.000 > 2.000 

Liberika 300-500 600-800 8800-1000 > 1000 

  0-300   

3 Lereng (%) 0-8 8-25 25-45 > 45 

4 Sifat fisik tanah 

 Kedalaman efektif (cm) > 150 100-150 60-100 < 60 

Tekstur Lempung 

berpasir 

Pasir 

berlempung; 

Liat Pasir 

 Lempung berliatr Liat berpasir;  Liat berat 

 Lempung 

berdebu 

Liat berdebu   

 Lempung liat 

berdebu 

   

 Persentase batu 

dipermukaan (%) 

 

- 

 

0-3 

 

3-15 

 

> 15 

5 Genangan - - 1-7 hari > 7 hari 

 Kelas drainase Baik Agak baik Agak buruk Berlebihan 

    Buruk Sangat buruk 

    Agak berlebihan  

6 Sifat kimia tanah (0-30 cm) 

 pH 5,5-6 6,1-7,0 7,1-8,0 > 8,0 

   5,0-5,4 4,0-4,9 < 4,0 

 C-Organik (%) 2-5 1-2 0,5-1 < 0,5 

   5-10 10-15 > 15 

 KPK (me/100 g) > 15 10-15 5-10 < 5 

 KB (%) > 35 20-35 < 20 - 

 N (%) > 0.21 0.1-0.2 < 0.1 - 

 P2O5 tersedia (ppm) > 16 10-15 < 10 - 

 Kdd (me %) > 0.3 0.1-0.3 < 0.1 - 

7 Toksitas 

 Salinitas (mm hos/cm) < 1 1-3 3-4 > 4 

 Kejenuhan Al (%) < 5 5-20 20-60 > 60 



 

 

Tabel lampiran 17. Hasil wawancara petani kopi pada area tanaman kopi di Keamatan Tompobulu Kabupaten Bantaen

Kebun Tanaman 

Budidaya 

Nama Luas 

(ha) 

Produksi 

(kg) 

Produktivitas 

(ton/ha/tahun) 

Varietas Pupuk Waktu 

pemupukan 

Pengolahan 

tanah 

Pengairan Sumber 

pengairan Organik Anorganik 

1 Kopi, cengkeh, 

dan porang 

Kalimudin 0.7 35 0.05 Arabika Petro 

organik 

NPK dan 

ponska 

Sesudah 

panen 

Cangkul 1 x selama 

tanam 

Air pam 

2 Kopi, kakao, 

porang 

Salima 0.25  20 kaleng 

=48 

0.09 Arabika Kompos NPK Sesudah 

panen 

Cangkul  Ketika 

musim hujan 

Air hujan 

3 Kopi dan cengkeh Karamuddin 1 140  0.14 Arabika Kompos NPK Sesudah 

panen 

Cangkul Ketika 

musim hujan 

Air hujan 

4 Kopi dan kakao Muh. Sai 0.2 45 kaleng 

=108 

0.05 Arabika Kompos - Sesudah 

panen 

Cangkul Ketika 

musim hujan 

Air hujan 

5 Kopi dan kakao Ardianto 0.3 5 kaleng 

=12.5 

0.048 Arabika Kompos - Sesudah 

panen 

-  Ketika 

musim hujan 

 Air hujan 

6 Kopi, kakao, dan 

porang 

Sangkasa 1 130 0.13 Robusta Kompos NPK Sesudah 

panen 

Cangkul Ketika 

musim hujan 

Air hujan 

7 Kopi dan kakao Basri 0.4 13 kaleng 

=32.5 

0.08 Arabika Kompos - Sesudah 

panen 

- 1 x selama 

tanam 

Sungai 

8 Kopi dan cengkeh Daus 0.5 28 0.056 Robusta - - - - Ketika 

musim hujan 

Air hujan 

9 Kopi, cengkeh, 

dan porang 

Syamsuddin 0.3 6  kaleng 

=14.4 

0.048 Arabika - - Sesudah 

panen 

- Ketika 

musim hujan 

Air hujan 

10 Kopi dan cengkeh Nahi 1 150  0.15 Arabika Kompos NPK Awal 

musim 

hujan 

Cangkul 1 x selama 

tanam 

Sungai 

11 Kopi dan cengkeh Bakti 0.4 13 kaleng 

=32 

0.08 Arabika kompos - Sesudah 

panen 

- Ketika 

musim hujan 

Air hujan 

12 Kopi Alimuddin 2 2400 0.12 Robuta - - - - Ketika 

musim hujan 

Air hujan 

13 Kopi dan cengkeh Hakim 3 4500 0.15 Arabika Kompos NPK Awal 

musim 

hujan 

Cangkul Ketika 

musim hujan 

Air hujan 

 

Keterangan: 1 kaleng=2,4 kg biji kopi kering 



 

 

 


